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1.

Kita berada di tengah-tengah pandemi Covid-19 yang menghadapkan kita bukan hanya
pada masalah kesehatan yang ekstrem, juga dampak ekonomi yang signifikan, dan
mempengaruhi hampir seluruh kehidupan kita.

Dibanding krisis lain, seperti krisis keuangan dan ekonomi, pandemi Covid-19 jauh lebih
ekstrem. Krisis keuangan tidak memaksa kita menjaga jarak sosial, menghentikan
pergerakan, dan mengharuskan bekerja di rumah. Sementara pandemi Covid-19
memaksa kita “memenjarakan diri”. Dampaknya luar biasa, bukam hanya kehidupan
keseharian kita yang terguncang, juga hampir semua aspek kehidupan kita.

Terkait dengan itu, hari ini saya akan membahas satu topik penting, yakni Pandemi
Covid-19 dan Industri Fashion dalam dua aspek bahasan. Pertama, dampak pamdemi
terhadap industri fashion; dan kedua, khususnya bagi kawan-kawan pelaku UMKM
sektor fashion, bagaimana kita menyikapinya.

Fashion yang saya maksud di sini, secara spesifik menunjuk pada produk pakaian,
aksesoris, tas, dan sepatu. Sementara UMKM fashion yang saya maksud adalah
perusahaan brand/merek fashion dan ritel fashion.

Mengapa bahasan pandemi Covid-19 dan fashion dinilai penting? Untuk itu saya perlu
mengulas sedikit tentang industri fashion.

Fashion seperti kita ketahui, adalah industri besar bernilai sekitar $2.5 trillion (State of
Fashion 2019 Report), mempekerjakan banyak profesional, termasuk desainer,
produsen, pekerja garmen, pengecer, penata rambut, make-up artist, merchandiser,
jurnalis, fotografer, dan model.

Industri fashion telah menyediakan lapangan pekerjaan pada jutaan orang di seluruh
dunia, dan membangun ikatan komersial antarnegara. Sepotong baju yang dirancang
di London, Inggris misalnya, diproduksi di Cina, menggunakan bahan kain dari Kashmir
yang diolah di Italia, lantas dijual ke mancanegara, dan didisplai di salah satu mall di
Jakarta. Keterhubungan dalam fashion semakin meluas dan kompleks terutama setelah
internet menjadi bagian dari keseharian kita.

Besarnya industri fashion, yang secara ekonomi sangat menguntungkan, berhadapan
dengan pandemik Covid-19 dibuat hampir tak berkutik. Dampaknya tak pandang bulu.
Dari fashion kelas high street/fast-fashion seperti Zara, HNM, dan Uniglo—tiga merek
fast-fashion yang cukup akrab dengan kita—high-end/lux seperti Chanel, Prada, Dior,
dan LV, hingga haute couture. Dari perusahaan konglomerasi hingga para pelaku
UMKM sama-sama terkena dampaknya.

Kita mungkin akan menganggap bahwa perusahaan besar seperti LVMH—yang
membawahi Louis Vuitton, Givenchy, Dior, Fendi, Kenzo, Celine, Loewe, Pink, Moynat,
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Emilio Pucci, Berluti dan Marc Jacobs—Kering—yang membawahi Alexander McQueen,
Balenciaga, Gucci, Saint Laurent, Brioni, dan Bottega Veneta—atau Prada Group yang
memiliki sumber daya finansial dan non-finansial yang sangat besar akan mampu
bertahan menghadapi Covid-19 dibanding UMKM.

Apakah seperti itu? Belum tentu. Semakin besar perusahaan, semakin besar pula
bebannya. Lebih-lebih di industri fashion, keterkaitan dan kesalingtergantungan setiap
stakeholder-nya sangat besar. Merek-merek fashion global, dari kelas fast fashion
hingga high-end sangat bergantung pada kontraktor-kontraktor garmen dan tenaga
kerja di negara-negara berkembang seperti Bangladesh, Cina, Vietnam, dan Indonesia.
Begitu pun dalam pemasaran. Cina khususnya, dan Asia adalah pasar baru merek-
merek fashion global. Jika tempat produksi dan target pemasarannya mengalami krisis
akibat Covid-19, bisa dibayangkan sebesar apa masalah yang akan mereka hadapi.

Sebaliknya, perusahaan dengan skala kecil, di mana rantai pasokannya tidak terlalu
kompleks, dengan jangkauan pemasaran lokal, mungkin malah bisa lebih bertahan.
Langkahnya bisa lebih ringan dan lincah untuk mengantisipasi keadaan. Peluang
melakukan manuver bisnis bisa lebih terbuka. Sebagai contoh, seperti ditunjukan
dalam studi Komisi Eropa (Support Report Mapping Sustainable Fashion Opportunities
for SMES), merek-merek fashion yang tergolong UKM memiliki kemampuan bergerak
yang lebih lincah dalam menanggapi perubahan. Salah satunya ketika harus
menghadapi desakan untuk menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dan sirkular
ekonomi di industri fashion.

Kembali ke fokus bahasan utama kita, dampak Covid-19 terhadap industri fashion, saya
akan mengajak untuk melihat beberapa peristiwa/kejadian penting di industri fashion
global antara Januari hingga Maret 2020.

Slide 1 — Toko-toko yang menjual produk fashion tutup sampai dengan waktu yang
tidak ditentukan. Awalnya toko-toko menutup sementara selama 2 minggu. Namun,
penutupan terus diperpanjang seiring perkembangan pandemik Covid-19. Milan, Italia
sebagai salah satu pusat fashion dunia, lockdown. Peristiwa penting di industri fashion
pun banyak yang batal dan ditangguhkan sampai batas waktu yang belum jelas. Fashion
show banyak yang batal. Begitu pun dengan fashion week. Kemungkinan besar fashion
week untuk spring/summer ditiadakan. Mungkin terlalu ekstrem jika saya bilang, inilah
akhir musiman di industri fashion.

Slide 2 — Sekilas tampak sederhana: toko tutup dan fashion week batal. Rembetan
dampaknya sangat besar. Toko tutup artinya tidak ada penjualan. Jika berkepanjangan,
dengan, maka produksi pun akan berhenti. Jika berhenti, maka semua orang yang
terlibat di dalam rantai pasokannya, mulai dari para buruh yang menjahit pakaian
hingga pelayan di toko-toko pakaian terancam menganggur. Begitu pun dengan
batalnya fashion week di empat kota dunia (New York, London, Milan dan Paris) akan
merembet pada seluruh rantai pasokan industri fashion. Penawaran terganggu,
permintaan menurun yang bisa sampai titik nol, maka produksi akan mati. PHK dan
pemberhentian sementara adalah ancaman di depan mata bukan hanya para buruh
garmen dan pelayan toko, juga para designer hingga para model yang ada di garis
depan perubahan fashion dari musim ke musim.



15. Slide 3 - Jika kita bicara dari sudut pandang para pelaku bisnis fashion, setidaknya ada
enam aspek permasalah yang dihadapi merek/ritel fashion dan para pelaku UMKM
dalam masa pandemi sekarang: jarak sosial, hambatan rantai pasokan, penjualan,
perubahan pola belanja, saluran pemasaran, dan beban musiman. Untuk konteks
Indonesia, permasalahan tersebut menjadi lebih berat karena penyelenggara Indonesia
telat dalam menanggapi pandemi Covid-19.

16. Slide 4 — Bagaimana kita menghadapi keenam masalah di atas? Pertama, cermati dan
nilai situasi dan kondisi eksternal. Apa yang harus dicermati dan dinilai? Perilaku
konsumen, kebijakan penyelenggara negara dan berbagai Hal yang terkait bisnis,
langsung maupun tidak. Sejalan dengan itu, kedua, cermati dan nilai situasi dan kondisi
internal: ketenagakerjaan, operasionalisai perusahaan, komunikasi internal dan
eksternal, rantai pasokan, saluran pemasaran, dan arus kas. Lakukan penilaian
terhadap faktor internal yang sudah, dan akan terpengaruh oleh situasi dan kondisi
eksternal. Hitung pengaruhnya, apakah besar, sedang atau kecil.

17. Berdasarkan penilaian itulah kita membuat rencana tindakan untuk mempertahankan
bisnis. Prinsipnya: melindungi bisnis adalah melindungi manusia. Artinya, faktor
kemanusiaan harus diprioritaskan. Karena manusia/pekerja adalah tulang punggung
bisnis. Tanpa mereka, sebesar apapun sumber daya uang yang kita miliki dan sebaik
apapun rencana bisnis yang kita buat tidak akan bisa berjalan. Tenaga kerjalah yang
memberi nilai pada sebuah barang sehingga bisa dikomersilkan.

18. Rencana tindakan yang kita buat harus melingkupi aspek ketenagakerjaan, rantai
pasokan, saluran pemasaran, dan arus kas.

19. Akhirnya, perlu saya sampaikan bahwa pembahasan ini tidak bersifat mutlak. Apa yang
saya sampaikan lebih berfungsi sebagai rambu-rambu yang keputusan akhirnya ada di
tangan Anda semua, sesuai dengan permasalahan konkret yang Anda hadapi saat ini.
Mudah-mudahan pembahasan yang singkat ini bisa bermanfaat bagi kita semua.
Terima kasih. Sampai bertemu di bahasan lainnya.
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